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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bahan ajar IPA terpadu yang layak digunakan dalam
pembelajaran IPA di SMP. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2018. Populasi
penelitian seluruh siswa kelas VII MTsN 1 Mataram dan sampel sebayak 64 siswa. Penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan Research and
Development (R&D) dengan one group pretest posttest design. Instrumen penelitian menggunakan tes
keterpahaman, dan angket kelayakan bahan ajar. Hasil penelitian menunjukkan, rerata skor tes
keterpahaman terhadap bahan ajar diperoleh 88 dengan kategori sangat baik. Sedangkan persentase
kelayakan bahan ajar untuk kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan adalah 84,72%,
81,67%, 82,50%, dan 81% secara berurutan. Seluruh aspek kelayakan bahan ajar berkategori sangat
baik.

Kata kunci: pengembangan bahan ajar, kelayakan bahan ajar, 4S TMD.

DEVELOPMENT OF INTEGRATED SCIENCE TEACHING MATERIALS
USING FOUR STEPS TEACHING MATERIAL OF DEVELOPMENT (4S
TMD) ON SCIENCE INSTRUCTIONS OF STATE JUNIOR HIGH SCHOOL

ABSTRACT

The purpose of this research is to provide a proper integrated science teaching materials using 4S TMD
which was feasible used into science instructions for state junior high school. This research was
conducted in March to April 2018. The research population were all students of grade VII islamic state
junior high school number one Mataram and the sample were 64 students only. The sample was
determined using a purposive sampling technique. Research and development of one group pretest
posttest design method was applied for this research. The research instruments were comprehensive
test, and questionare for elegibility of teaching materials. Result of research showed that, the mean
comprehensive test was 88 (very good category). While the percentage elegibility of teaching materials
for content, presentation, language, and graffity are 84.72, 81.67, 82.50, and 81 respectively. All
aspects at elegibility of teaching materials are very good category.

Keyword: development of teaching materials, elegibility of teaching materials, 4S TMD.



PENDAHULUAN

Bahan ajar sebagai salah satu
media pembelajaran yang membantu
proses belajar mengajar. Penggunaan
bahan ajar penting bagi guru dan siswa
untuk mempermudah kegiatan proses
pembelajaran.  Menurut  Sungkono
(2003) guru akan mengalami kesulitan
dalam  meningkatkan  efektivitas
pembelajarannya tanpa disertai bahan
ajar yang lengkap. Begitu pula bagi
siswa, tanpa adanya bahan ajar siswa
akan mengalami kesulitan dalam
belajarnya jika guru dalam
menjelaskan  materi  pembelajaran
cepat dan kurang jelas.

Pengembangan bahan ajar
dapat dilakukan dengan berbagai
model, salah satunya dengan 4S TMD.
Penggunaan Four Steps Teaching
Material Development (4S TMD)
sebagai pedoman dalam
pengembangan bahan ajar, karena 4S
TMD memiliki tahap-tahap yang jelas.
Tahapan pengembangan bahan ajar
menggunakan 4S TMD vyaitu seleksi,
strukturisasi, karakterisasi, dan reduksi
didaktik. Proses seleksi dilakukan

untuk memilah materi-materi sesuai

tema yang akan dipilih. Proses
strukturisasi memuat beberapa bagian
yaitu  pembuatan  peta  konsep,
pembuatan  struktur makro  dan
multiple representasi.

Karakterisasi  bahan  ajar
dilakukan dengan jalan memberikan
instrumen soal-soal kepada siswa. Hal
ini  dilakukan untuk mengetahui
konsep-konsep yang dianggap mudah
dan rumit oleh siswa. Reduksi
merupakan proses penyesuaian atau
pengurangan tingkat kesulitan suatu
bahan ajar. Materi-materi  yang
direduksi merupakan materi yang
dianggap rumit, abstrak, dan kompleks
hingga tidak dapat dipahami siswa
(Syar dan Hamidah, 2015).

Beberapa penelitian mengenai
pengembangan bahan ajar sebelumnya
telah dilakukan. Penelitian oleh Syar
(2014) menunjukkan, setelah
melakukan uji coba bahan ajar yang
dikembangkan menggunakan 4S TMD
menghasilkan  peningkatan  konsep
siswa yang paling tinggi terdapat pada
KD 3.9, yaitu mengenai pencemaran
udara. Selain itu juga penelitian Ashri

(2015) dengan judul Pengembangan



Bahan Ajar IPA Terpadu pada Tema
Energi dan Lingkungan Menggunakan
Material

Four Steps  Teaching

Development. Adapun hasil
penelitiannya menunjukkan hasil uji
coba keterpahaman pertama
menunjukkan rerata persentasi tiap
item soal di dua sekolah yang diteliti
mencapai 53,7% dan 53,8%. Setelah
proses reduksi didaktik dilakukan
kemudian draf bahan ajar diuji
cobakan kembali sehingga
menghasilkan rerata persentasi 65,8%.
Kategori  keterbacaan bahan ajar
berada pada level bahan ajar mandiri.
Hasil uji kelayakan bahan ajar
menunjukan rerata persentasi 76,9%
yang berada pada kategori sangat baik.

Hasil observasi menunjukkan
guru dan siswa menggunakan bahan
ajar. Namun hasil belajar
menunjukkan 50% peserta didik yang
memperoleh nilai dibawah KKM dan
50% yang memperoleh nilai tuntas.
Hal ini disebabkan karena struktur
bahan ajar tidak lengkap
mengakibatkan  siswa  mengalami
kesulitan memahami bahan ajar. Oleh

karena itu perlu dilakukan penelitian

yang berjudul: “Pengembangan Bahan
Ajar IPA Terpadu Menggunakan Four
Steps Teaching Material Development
(4S TMD) pada Materi Pencemaran
Lingkungan untuk Meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas VII MTsN 1
Mataram Tahun Ajaran 2017/2018”.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini  mengunakan
metode Research and Development
(R&D) yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan atau
memvalidasi  produk-produk  yang
digunakan dalam pendidikan dan
pembelajaran. Subyek penelitian ini
adalah kelas VII MTsN 1 Mataram
menggunakan dua kelas sebagai
sampel yaitu kelas VII-4 dan VII-5
dengan jumalah 64 siswa. Produk yang
dihasilkan dalam penelitian ini adalah
bahan ajar dalam bentuk materi
pembelajaran pencemaran lingkungan
yang dikemangkan menggunakan 4S
TMD  meliputi empat tahapan
pengembangan yaitu seleksi,
strukturisasi, karakteriasi, dan reduksi
didaktik.

Tahap seleksi dilakukan

kegiatan: mengkaji kompetensi dasar



yang terkait dengan tema pencemaran
lingkungan, mengumpulkan sumber
bahan ajar mengenai tema pencemaran
lingkungan, merumuskan indikator
sesuai dengan tagihan KD, melakukan
penilaian kesesuaian indikator dengan
tagihan KD oleh dosen Pendidikan
Biologi  secara  langsung, dan
menyusun draf materi 1 hasil revisi
tahap seleksi. Tahap strukturisasi
antara lain: membuat struktur makro
yaitu membuat urutan materi yang
akan disampaikan dalam pembelajarn
sehingga pembelajaran akan
berlangsung sistematis, membuat peta
konsep, multiple representasi
(representasi majemuk), Menyusun
draf materi 2 yang merupakan
gabungan antara peta konsep, struktur
makro, dan multipel representasi. Draf
2 ini disusun berdasarkan hasil revisi
dari draf 1.

Tahap karakterisasi dilakukan
kegiatan: 1) Melakukan validasi
instrumen yang digunakan dalam
penelitian oleh  validator. 2)
Melakukan validasi draf 2 oleh tiga
ahli yaitu dua dosen Pendidikan

Biologi dan guru IPA. Penilaian

dilakukan menggunakan instrumen
kelayakan bahan ajar. 3) Melakukan
uji coba produk bahan ajar dalam hal
ini draf 2. Pengujian dilakukan diluar
kelas eksperimen. 4) Melakukan tes
keterpahaman terhadap kelas uji coba.
5) Mengidentifikasi konsep yang sulit
melalui hasil analisis tes keterpahaman
dan identifikasi konsep yang sulit yang
ada pada bagian umpan balik bahan
ajar. Tahap reduksi didaktik meliputi
tahapan: menyusun Kisi-kisi reduksi
didaktik yang mencantumkan teks
asal, cara reduksi yang dipilih, dan
teks yang telah direduksi, melakukan
reduksi  didaktik  konsep. Proses
reduksi dilakukan dengan mengurangi
konsep-konsep yang sulit berdasarkan
hasil identifikasi pada  tahap
karakterisasi, dan menyusun draf
materi 3 yang merupakan hasil reduksi
didaktik yang telah tersusun rapi dan
siap untuk diuji lapangan.

Data yang diperolen dalam
penelitian ini adalah kelayakan bahan
ajar, dan keterpahaman peserta didik
terhadap bahan ajar. Kelayakan bahan
ajar meliputi empat aspek yaitu isi,

penyajian, kebahasaan, dan



kegrafikaan. Kelayakan bahan ajar
dapat ditentukan persentase setiap
komponen kelayakan. Kategori
kelayakan bahan ajar menurut Hendri
dan Setiawan (2015) dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Kategori Kelayakan Bahan

Ajar
Rerata Kategori
Persentase
0-24,9 sangat rendah
25-49,9 rendah
50-74,9 baik
75-100 sangat baik

Keterpahaman peserta didik
terhadap bahan ajar diukur melalui tes
keterpahaman dihitung dengan jumlah
soal benar dibagi total skor, kemudian
dirata-ratakan. Berikut Tabel 2 kriteria
pencapaian tes keterpahaman:

Tabel 2. Kriteria Pencapaian Tes

Keterpahaman
Rerata Kategori
Skor
0-39 Sangat kurang
40-59 Kurang
60-69 Cukup
70-80 Bagus
81-100 Sangat bagus

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan ajar yang dikembangkan

menggunakan 4S TMD berupa materi

pembelajaran pencemaran lingkungan
yang termuat dalam kompetensi dasar
3.8 menganalisis terjadinya
pencemaran lingkungan dan
dampaknya bagi ekosistem. Tahapan
pengembangan menggunakan 4S TMD
meliputi seleksi, strukturisasi,
karakterisasi, dan reduksi didaktik.
Tahap seleksi menghasilkan draf yakni
analisis kompetensi dasar menjadi
indikator. Tahap strukturisasi
menghasilkan draf 2 yang merupakan
hasil revisi dari draf 1. Draf 2 memuat
urutan materi pelajaran, peta konsep,
dan uraian materi. Kemudian bahan
ajar dilakukan penilaian kelayakan
bahan ajar oleh wvalidator. Hasil
penilaian kelayakan bahan ajar yaitu:

Tabel 3. Kelayakan Bahan Ajar

Komponen Rerata | Kategori
Kelayakan | Persentas
e
Kelayakan | 84,72% sangat
iSi baik
Penyajian 81,67% sangat
baik
Kebahasaan | 82,50% sangat
baik
Kegrafikaan | 81,00% sangat
baik

Tahap karakterisasi, peneliti
melakukan identifikasi konsep yang



sulit. Hasil uji keterpahaman pada
kelas eksperimen menghasilkan:

Tabel 4. Hasil Uji Keterpahaman

Jumlah | Skor | Rerata | Katego
Peserta | Perole | Skor ri
Didik han
4 70 88 SB
23 80
20 90
17 100

Tahap  selanjutnya  adalah
reduksi  didaktik dalam hal ini
mengurangi  konsep  yang  sulit
berdasarkan hasil identifikasi pada
tahap karakterisasi dengan membuat
Kisi-Kisi reduksi didaktik.

PENUTUP

Kesimpulan dalam penelitian
ini adalah bahan ajar dalam bentuk
materi pembelajaran yang
dikembangkan menggunakan 4S TMD
memiliki karakteristik yakni terdapat
empat tahapan pengembangan meliputi
seleksi, strukturisasi, karakterisasi, dan
reduksi didaktik. Bahan ajar ini layak
digunakan berdasarkan hasil validasi
empat aspek kelayakan bahan ajar oleh
ahli meliputi kelayakan isi 84,72%,
penyajian 81,67%, kebahasaan 82,5%,
dan kegrafikaan 81%.
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